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Gagal ginjal kronik adalah suatu kegagalan fungsi ginjal untuk mempertahankan metabolisme dan keseimbangan
cairan serta elektrolit didalam tubuh. Penderita gagal ginjal kronik perlu menjalani hemodialisis untuk
mempertahankan fungsi ginjal. Hemodialisis merupakan suatu teknologi atau mesin sebagai pengganti fungsi ginjal
yang rusak untuk mengeluarkan sisa – sisa metabolisme atau racun dari peredaran darah. Pasien gagal ginjal kronik
yang menjalani terapi hemodialisis akan mengalami perasaan cemas. Perasaan cemas adalah perasaan tegang, tidak
aman dan khawatir yang ditimbulkan karena adanya perasaan akan terjadinya sesuatu yang tidak menyenangkan,
akan tetapi sumbernya tidak diketahui secara langsung. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif
dengan pendekatan survey sederhana yang dilakukan mulai bulan Januari 2018 – Maret 2018 dan didapatkan 30
responden. Hasil penelitian menunjukkan lebih dari separoh berjenis kelamin laki-laki sebanyak 16 (53,3%)
responden. Separoh responden berusia dewasa madya (40-60th) dengan jumlah 15 (50%) responden. Lebih dari
separoh responden berpendidikan terakhir sekolah menengah dengan jumlah 22 (73,3%) responden. Lebih dari
separoh 18 (60%) responden yang tidak bekerja. Lebih dari separoh 17 (56,6%) responden yang menjalani terapi
hemodialisis kurang dari satu bulan. Tingkat kecemasan penderita gagal ginjal kronik yang menjalani terapi
hemodialisis yaitu terdapat 11 (36,7%) responden yang mengalami kecemasan berat, 9 (30%) responden yang
mengalami kecemasan sedang, 6 (20%) responden mengalami kecemasan sangat berat, terdapat 2 (6,7%) responden
yang mengalami tingkat kecemasan ringan dan 2 (6,7%) responden yang memiliki tingkat kecemasan normal. Saran
untuk institusi sebaiknya merawat pasein secara holistic. Bagi keluarga sebaiknya selalu mendampingi pasien. Bagi
peneliti selanjutnya diharapkan bisa meneliti lebih banyak responden dan membandingkan pasien hemodialisis
dengan RS lain.
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